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Abstrak 
Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa 
Pengaruh Kinerja Keuangan Dan Manajemen Laba Terhadap Nilai 
Perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder. Pengambilan data di 
perusahaan bergerak di bidang barang konsumsi, dengan 
populasi 46 perusahaan dan sampel 21 perusahaan. Analisis data 
menggunakan analisis uji deskriptif, uji asumsi klasik meliputi 
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan 
uji autokorelasi, analisis regresi linear berganda, analisis 
koefisien determinasi, uji hipotesis meliputi uji parsial (uji t) 
dan uji simultan (uji f). Pengolahan data menggunakan bantuan 
software eviews versi 10 serta tingkat kepercayaan yang 
digunakan sebesar 5%. Berdasarkan hasil penelitian Kinerja 
keuangan secara parsial memiliki dampak negatif terhadap nilai 
perusahaan. Manajemen laba secara parsial memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara 
bersama-sama, kinerja keuangan dan manajemen laba memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Manajemen laba dan nilai 
perusahaan 

 
Abstract 

This research aims to determine and analyze the influence of 
financial performance and earnings management on company 
value. The research method used is associative descriptive with 
a quantitative approach. The type of data used is secondary 
data. Data collection on companies operating in the consumer 
goods sector, with a population of 46 companies and a sample 
of 21 companies. Data analysis uses descriptive test analysis, 
classical hypothesis testing includes normality test, 
multicollinearity test, heteroscedasticity test and 
autocorrelation test, multiple linear regression analysis, 
coefficient of determination analysis, hypothesis testing 
includes partial test (t test) and simultaneous test (f test). Data 
processing uses the help of eviews version 10 software and the 
confidence level used is 5%. Based on research results, financial 
performance partially has a negative impact on company value. 
Partial earnings management has a significant influence on 
company value. Taken together, financial performance and 
earnings management have a significant influence on company 
value. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
            Ketatnya persaingan industri usaha membuat perusahaan harus memperlihatkan kinerja 
terbaiknya. Kinerja terbaik perusahaan dilihat dari harga saham perusahaan. Harga saham 
perusahaan yang meningkatkan akan berdampak pada nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang terkait dengan 
harga sahamnya dan sebagai objek yang dapat mencerminkan kinerja perusahaan. Nilai 
perusahaan sendiri merupakan sebuah istilah yang dipakai untuk menunjukkan kesehatan 
keuangan dan keadaan perusahaan jangka panjang. Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan 
yang baik pastinya memiliki harga saham yang baik (tinggi) namun sebaliknya bila nilai 
perusahaan semakin rendah maka nilai perusahaan juga rendah atau kinerja perusahaan kurang 
baik. Nilai perusahaan diukur dengan Price to book value (PBV) yang merupakan salah satu 
indikator dalam menilai perusahaan. PBV menggambarkan seberapa besar pasar menghargai 
nilai buku saham suatu perusahaan. PBV merupakan perbandingan dari harga suatu saham 
dengan nilai buku. (Fadilah, et al, 2021). 
            Hasil audit pemeriksaan laporan keuangan   PT Tiga Pilar Sejahtera Food (TPS FOOD) 
tahun 2017 oleh KAP Ernst dan Young (EY)  mengindikasikan telah terjadi manipulasi laba 
sehingga mempengaruhi harga saham di Bursa Efek Indonesia (BEI),  dalam  hal 
mempertahankan peningkatan harga saham perusahaan melakukan manipulasi laba pada 
laporan keuangan tahun 2017. Bermula dari  dua anak perusahaan TPS FOOD yaitu PT Indo Beras 
Unggul dan PT Jati Sari Rejeki diduga melakukan praktek kecurangan dalam penjualan beras. 
Kejadian ini menyebabkan harga saham TPS FOOD turun signifikan dan membuat manajemen 
perusahaan “mempercantik” laporan keuangan (Kristian dan Jullystella ,2021).  
  Salah satu yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah kinerja keuangan. Kinerja 
keuangan adalah hasil banyak keputusan yang di buat secara terus menerus oleh pihak 
manajemen perusahaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara efektif dan efisien. 
Banyak hal yang menjadi tolak ukur kinerja suatu perusahaan, contohnya kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Laba merupakan elemen dalam menciptakan nilai 
perusahaan karena penilaian prestasi perusahaan di nilai dari kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba.( Safitri et al., 2024). 
Kinerja keuangan merupakan hal penting untuk dinilai para investor dan pemegang saham. Bagi 
perusahaan menjaga dan meningkatkan kinerja adalah suatu kewajiban agar dapat bertahan 
dipasar persaingan industri. Kinerja keuangan yang tergambar dalam dalam laporan keuangan 
menjadi tolak ukur dan dasar untuk menilai saham perusahaan, dan dijadikan alat komunikasi 
oleh perusahaan kepada investor dan pemegang saham (Zenabia, 2021). Berdasarkan latar 
belakang diatas penelitian ini  untuk meneliti lebih lanjut Pengaruh Kinerja Keuangan Dan 
Manajemen Laba Terhadap Nilai Perusahaan. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Apakah kinerja keuangan, manajemen laba, berpengaruh terhadap nilai Perusahaan? 
2. Apakah  kinerja keuangan berpengaruh terhadap  nilai  perusahaan ? 
3. Apakah manajemen laba  berpengaruh terhadap  nilai  perusahaan? 
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Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas, tujuan yang dicapai adalah untuk mendapatkan temuan ilmiah 
mengenai : 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan, manajemen laba berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan  

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan  
3. Untuk mengetahui  manajemen laba berpengaruh terhadap nilai Perusahaan  

 
Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan Penelitian tersebut,  manfaat Penelitian yang di harapkan peneliti sebagai 
berikut : 

1. .    Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan manufaktur sektor industri 
dasar dan kimia dalam mengidentifikasi pengaruh dari manajemen laba dan kinerja 
keuangan terhadap nilai perusahaan. 

2.     Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor dalam mengambil 
keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan dengan mempertimbangkan nilai 
perusahaan yang dipengaruhi oleh manajemen laba dan kinerja keuangan. 

3.  Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai manajemen laba 
dan kinerja keuangan yang mempengaruhi nilai perusahaan dan menjadi referensi bagi 
penelitian selanjutnya di masa akan datang. 

 
 
LANDASAN TEORI 
Teori Keagenan 

Defenisi Teori agensi yaitu teori yang menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak 
yang memberi wewenang (prinsipal) dengan pihak yang menerima wewenang (agen) dalam 
bentuk sebuah kerja sama. Hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak dimana satu atau lebih 
prinsipal menyewa orang lain (agen), untuk melakukan beberapa jasa untuk kepentingan 
mereka dengan mendeleasikan beberapa wewenang untuk membuat untuk membuat keputusan 
kepada agen. Adanya pemisahan kepemilikan dan pengendalian perusahaan tersebut 
menyebabkan manajemen bertindak tidak sesuai dengan keinginan prinsipal, sehingga 
menimbulkan konflik keagenan (agency conflict). Konflik ini terjadi karena agen tidak bertindak 
untuk memaksimumkan kesejahteraan prinsipal, tetapi mempunyai kecenderungan untuk 
menguntungkan kepentingan  agen dengan mengorbankan kepentingan pemilik (Winanto dan 
Widayat, 2018). 
Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori signal adalah suatu tindak yang digunakan manajemen untuk memberikan isyarat 
bagi para investor dan memberi dorongan informasi kepada pihak investor (Lestari & Bahar, 
2023). Teori ini menjelaskan pentingnya informasi yang sampai pada investor mengenai kinerja 
perushaaan dalam melaksanakan keinginan pemilik. 
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan hal penting untuk dinilai para investor dan pemegang 
saham. Bagi perusahaan menjaga dan meningkatkan kinerja adalah suatu kewajiban agar dapat 
bertahan dipasar persaingan industri. Kinerja keuangan yang tergambar dalam dalam laporan 
keuangan menjadi tolak ukur dan dasar untuk menilai saham perusahaan, dan dijadikan alat 
komunikasi oleh perusahaan kepada investor dan pemegang saham (Zenabia, 2021) 
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Kinerja keuangan merupakan prestasi kerja yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan 
dalam suatu periode tertentu, parameter yang sering digunakan untuk menilai kinerja suatu 
perusahaan adalah dengan menggunakan pendekatan di mana informasi keuangan diambil dari 
laporan keuangan atau laporan keuangan lainnya, Novia (2019). 
Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah cara yang ditempuh oleh manajemen dalam mengelola 
perusahaan melalui pemilihan kebijakan akuntansi tertentu dengan meningkatkan atau 
menurunkan laba bersih untuk kepentingan pribadi (Janah et al., 2022). Praktek manajemen 
laba dapat ditinjau dari dua perspekstif yang berbeda, yaitu perspektif etika bisnis dan teori 
akuntansi positif. Dari kacamata etika, dapat dianalisis sebab-sebab manajer melakukan 
manajemen laba, sementara itu dari kacamata teori akuntansi positif dapat dianalisis dan 
diidentifikasikan sebagai bentuk praktek manajemen laba yang dilakukan oleh manajer 
perusahaan. Esensi dari pendekatan moral atau etika adalah pencapai keseimbangan antara 
kepentingan individu (manajer) dengan kewajiban terhadap pihak-pihak yang terkait dengan 
perusahaan kepentingan principaldan akhirnya menjadi insentif bagi manajer untuk melakukan 
manajemen laba (Harefa, 2021). 
Kerangka Berpikir  

Menurut Sugiyono (2017), kerangka berpikir merupakan sebuah konsep atau struktur 
logis yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian, yang disusun 
berdasarkan teori-teori yang relevan. Kerangka berpikir berfungsi sebagai panduan dalam 
menjelaskan alur logika penelitian, sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian atau 
menguji hipotesis yang diajukan. 
Pengembangan Hipotesis 
H1 :   Diduga Kinerja Keuangan dan Manajemen   laba   berpengaruh   positif   signifikan   
terhadap   nilai Perusahaan. 
H2 :  Diduga Kinerja keuangan  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  nilai perusahaan. 
H3 :   Diduga Manajemen  laba berpengaruh  positif   signifikan   terhadap  nilai Perusahaan 
 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini akan mengunakan metodologi penelitian kuantitatif yaitu 
Metodologi berdasarkan data hasil pengukuran berdasarkan variabel penelitian yang ada. Objek 
kajian dari metode penelitian kuantitatif adalah ilmu eksakta atau ilmu pasti. Menurut Sugiono 
dalam Fajri Ismail: (2018:1), adalah suatu filsafat yang memandang realita/gejala/fenomena 
itu dapat di klasifikasikan, relatif, tetap, konkret, teramati, terukur, dan hubungan gejala 
bersifat sebab akibat. Maka untuk pendekatan penelitian ini bersandar kepada kevalidan 
populasi dan sample yang digunakan,adanya dugaan awal atau hipotesis, data berupa angka 
yang kemudian dianalisis dengan mengunakan statistika. 
Tempat Penelitian  

Objek penelitian adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengambil data melalui 
dokumentasi dengan arsip yang menyediakan informasi laporan keuangan seluruh perusahaan 
manufaktur berupa dokumentasi dan arsip  dengan mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia 
yaitu www.idx.co.id pada periode pengamatan selama  5 tahun, dimulai dari tahun 2019 hingga 
2023  
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Operasional Variabel 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan sektor manufaktur yang telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 yang berjumlah 47 perusahaan. Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sektor 
manufaktur memiliki jumlah perusahaan terbanyak dan terdiri dari sub sektor, yaitu Industri 
barang konsumsi. 
Pengumpulan Data 

Endang Widi Winarni (2018:158) Teknik Pengumpulan data merupakan Langkah yang 
paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, penlitian tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang di tetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari atau 
mengumpulkan catatan-catatan atau dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan 
riset kepustakaan (library research) dan menggunakan teknik pencatatan dokumen dengan 
mengunduh data laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI sub sektor 
Industrial dapat di unduh di Annual Report, dan link www.idx.co.id 
Teknik Analisis Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi dengan melihat laporan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan barang 
konsumsi dari tahun 2019 sampai dengan 2023. Data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id), web-web resmi perusahaan sampel, dan dengan cara mempelajari 
literatur yang berkaitan dengan permasalahan penelitian baik media cetak maupun elektronik. 
Statistik Deskripstif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 
2017:147). Statistik deskriptif dalam penelitian ini  dilakukan  dengan  cara menentukan  rata-
rata (mean), standar deviasi,  nilai tertinggi, dan nilai terendah yang dihitung dengan 
menggunakan program EVIEWS 10 dan Microsoft Excel. 
Uji Model Regresi Data panel 

Analisis regresi data panel adalah data time series dan cross section. Dalam regresi data 
panel dikenal dengan tiga macam pendekatan yang terdiri dari pendekatan kuadrat kecil 
(common effect model) menurut Bagus Rahmat Setiawam (2017) dalam Jaenal Abidin, Lodang 
Prananta Widya Sasana, dan Amelia (2022) menyatakan model estimasi yang menggabungkan 
data time series dan data cross section dengan menggunakan pendekatan OLS (Ordinary Least 
Square) untuk mengestimasi parameternya. 

http://www.idx.co.id/
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Pendekatan efek tetap (fixed effect), dan pendekatan efek random (random effect). 

Pendekatan model random effect ini adalah mengatasi kelemahan dari model fixed effect. 
Model ini dikenal juga dengan sebutan model generalized least square (GLS). Apabila 
probabilitas signifikan F statistik < α = 0,05 maka model yang lebih baik adalah model fixed 
effect, namun jika nilai probabilitas signifikan F statistik > α = 0,05 maka model yang lebih baik 
adalah model common effect. Teknik Analisis data panel dalam penelitian ini dapat di lakukan 
dengan metode cammon effect, fixed effect dan random effect, Sedangkan untuk menemukan 
metode mana yang lebih sesuai dengan penelitian ini maka digunakan Uji Chow, Uji Hausman 
dan Uji Lagrange Multiplier 
Pengujian Model  

Menurut (Ghozali & Ratmono, 2020:166) Untuk menganalisis data panel diperlukan uji 
spesifikasi model yang tepat untuk menggambarkan data. Pengujian data panel yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier. 
Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali & Ratmono (2017:85) Asumsi Klasik Ke-4 dari Classical linear 
Regression Model adalah Nilai Residual atau Eror dalam model regresi adalah homoskedastisitas 
atau memiliki varian (variance) yang sama. 
Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2018: 161) Uji Nomarlitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, Variabel Penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov. (KS) Test. One Sample 
Kolmogorov-Smirnov (KS) Test digunakan untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti 
distribusi secara teoritis (distribusi normal, poisson, uniform atau exponential). Pengambilan 
keputusan didapat dari nilai signifikansi Kolmogrov-Smirnov. Jika nilai sig > 0,05 maka distribusi 
data dinyatakan normal. Sebaliknya, jika nilai sig < 0,05 maka distribusi data dinyatakan tidak 
normal. 
Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2018: 107) Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi di temukan adanya korelasi antara Variabel bebas (Independen). 
Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali dan Ratmono (2013: 106) dalam Chandra Ferdinand Wijaya (2020) Bila 
nilai prob. Chi-Square berada di atas α, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan 
hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan, besarnya p-value berada di atas 0,05 yang 
merupakan α pada penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami 
heteroskedastisitas. 
Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018: 111) Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Uji Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali & Ratmono (2017:53) Regresi linear berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh dua atau lebih variabel independen (explanatory) terhadap satu variabel dependen 
Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi merupakan uji untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Menurut Ghozali & Ratmono (2017:55) Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Nila R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Jika nilai R2 mendekati 1 dan menjauhi 0 maka variabel 
independen dalam mendeskripsikan variabel dependen memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan dan mempunyai regresi yang baik. 
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Uji F (Simultan) 

Menurut Purba et al. (2020) dalam Jaenal Abidin1, Lodang Prananta Widya Sasana2, dan 
Amelia3 (2022), “Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara bersama-sama/simultan.”Pengujian dilakukan menggunakan tingkat 
signifikan 0,05. Penerimaan atau penolakan hipotesis berdasarkan kriteria sebagai dan tingkat 
signifikan berikut: 
1. Apabila Fhitung < Ftabel maka semua variabel independen secara simultan 

tidakberpengaruh terhadap variabel dependen dan Apabila nilai signifikansi sama atau 
kurang dari 0,05 maka semua variabel independen secara bersama-sama signifikan 
terhadap variabel dependen. 

2.  Apabila Fhitung > Ftabel maka semua variabel independen secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen dan Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka semua 
variabel independen secara bersama-sama tidak signifikan terhadap variabel dependen.  

Uji T (Parsial) 
Menurut Purba et al. (2020) dalam Jaenal Abidin, Lodang Prananta Widya Sasana2, dan 

Amelia (2022) Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh 
yang berarti atau signifikan antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel 
terikat.Ketentuan dalam uji statistik T dan tingkat signifikan yaitu sebagai berikut: 
1. Jika Thitung < Ttabel maka variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen dan Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (sig < 
0,05), maka variabel independen secara individual (parsial) signifikan terhadap variabel 
dependen. 

2. Jika Thitung > Ttabel maka variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap 
variabel dependen dan Apabila nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 
(sig>0,05), maka variabel independen Secara Induvidual (Parsial) tidak Signifikan terhadap 
variabel dependen. 

 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor Industri barang konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2023 sebanyak 47 perusahaan. Dengan pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling diperoleh 21 perusahaan dengan jumlah 105 data 
observasi 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil regresi Common Effect Model (CEM) pada penelitan ini adalah: 

Tabel 4.5 
Hasil Common Effect Model 

 
 

            Tabel 4.5 dengan menggunakan model Common Effect Model (CEM) memiliki nilai 
konstanta sebesar 0.378519 sedangkan untuk variabel pertama yaitu variabel X1 (Kinerja 
keuangan) sebesar -0.289012, pada variabel  X2 (Manajemen laba) sebesar  1.681663.  
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Tabel 4.11 

Hasil Kesimpulan Pemilihan Model 

 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

0

2

4

6

8

10

-2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5 2.0 2.5

Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2023

Observations 43

Mean       3.38e-16

Median  -0.271327

Maximum  2.736837

Minimum -1.987690

Std. Dev.   1.041007

Skewness   0.702676

Kurtosis   3.420506

Jarque-Bera  3.855383

Probability  0.145484

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah 

Gambar 4.1 
Histogram 

 
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 3.855 dan nilai 

Probability 0.145 lebih besar dari 0.05 artinya dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolonieritas 

Tabel 4.12 
Uji Multikolonieritas 

 
 

Berdasarkan tabel diatas 4.12 hasil perhitungan uji multikolinearitas menunjukkan 
semua variabel independen memiliki nilai <0.90 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
pengujian ini tidak terjadi masalah uji multikolinearitas. 
 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Tabel 4.13 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Menunjukkan tidak ada heteroskedastisitas jika nilainya lebih besar dari 0.05. maka 

bisa di simpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Koefisien Determinasi (r2) 

Tabel 4.16 
Koefisien Determinasi 
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 Berdasarkan tabel 4.18 di atas, hasil uji koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R-

squared sebesar 0.383860 atau sebesar 38.3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 
perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 38.3%, sedangkan sisanya 
sebesar 61.7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Uji t 

Tabel 4.17 
Uji t 

 
Berdasarkan tabel 4.17 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Hipotesis pertama (H1) yakni diduga kinerja keuangan berpengaruh negatif signifikan  
terhadap nilai perusahaan. Pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa variabel kinerja keuangan 
memiliki nilai probabilitas 0.0308 dimana nilai tersebut lebih besar 0,05. Dan Uji thitung 
sebesar 1.98350< t tabel -2.238543 maka kinerja keuangan dinyatakan berpengaruh negatif 
terhadap nilai .perusahaan 

2) Hipotesis Kedua (H2) yakni diduga manajemen laba berpengaruh positif signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa variabel manajemen laba memiliki 
nilai probabilitas 0.0004 dimana nilai tersebut lebih kecil 0,05. Dan Uji thitung sebesar  
1.98350> ttabel 3.889484 maka manajemen laba dinyatakan berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan  

 
Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 4.18 
Uji F 

 
Berdasarkan tabel 4.16 diketahui nilai F-statistic sebesar 14.08318 dan f tabel 3.09 

dengan  nilai signifikan atau nilai probabilitasnya yang diperoleh sebesar 0.000023 yang berarti 
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini dapat menjelaskan hubungan antara variabel independen yaitu kinerja 
keuangan dan manajemen laba dengan variabel dependen yaitu nilai perusahaan secara 
simultan berpengaruh signifikan sehingga H3 Diterima. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Kinerja Keuangan Dan Manajemen Laba Terhadap Nilai Perusahaan 

Nilai F-statistic sebesar 14.08318 dan f tabel 3.09 dengan  nilai signifikan atau nilai 
probabilitasnya yang diperoleh sebesar 0.000023 yang berarti nilai signifikansi tersebut lebih 
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini dapat 
menjelaskan hubungan antara variabel independen yaitu kinerja keuangan dan manajemen laba 
dengan variabel dependen yaitu nilai perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan. 
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Pengaruh  manajemen laba Terhadap nilai perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel manajemen laba memiliki nilai 
probabilitas 0.0004 dimana nilai tersebut lebih kecil 0,05. Dan Uji thitung sebesar 
1.98350>3.889484 maka manajemen laba dinyatakan berpengaruh positif signifikan terhadap 
nilai perusahaan.   
 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data penelitian mengenai pengaruh kinerja 
keuangan dan manajemen laba terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1 Secara simultan kinerja keuangan dan manajemen laba berpengaruh signifikan terhdap nilai 

perusahaan 
2 Secara parsial kinerja keuangan berpengaruh negatif terhdap nilai perusahaan. 
3. Secara parsial manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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